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ABSTHAK

Dk Indonesia Hzrdapa! due macam sistem perbankan yekni perbankan konvensional dan perbankan syari'ah
| Keberadaan perbankan syari‘ah ini sebelumnya didasarkan pada UL Moo 1001998 temang Perbankon, Namun
| ketentuan yang terdapat dalam UL tersebut belum spesifik dan kurang mengakonindasi karakteristik eperasional dari
{ perbunkan syar'nh itu sendini dun tidak memberikan kepastian hukum techadap lembaga perbankan di Indonesie
sertn masyarakat yang menjadi konsumen. Kemuodian juga tidak edanye ketentwan yang menimbultkin kevakinan
rtasyarakat dulam penggunasn produk dan jasa dari perbanksan syari’ah Maka diperlukan pembentukan UU
tersendin tentane perbankan svan'oh im. Dan kemudion pada bulan juni 2008 dikeluarkanlah UL Moo 2172008
tentang Perbankan Syvari'ah. Pokok permasalaban dalam skripsi ini adalohk : 1. Bagaimanakah konsekuensi vuridis
tentung kelembagaan techadap perbankan syari*ah dengan dikeluarkannya UL Mo, 2102008 tenang Perbankan
Svari’ah, L Bagaimanakah PT, BPD Suotatera Bacst Cobang Svan'ah Podang mengimplementasiban keteifuan
betentuan sebagaimana yong telah dtur didalam UL Mo, 2102008 tenteng Perbankan Syari’ah dalam aspek
celembagaannnya. Penelitian ini menggunakan metode pendekaton masalah secarz yumdis sosiologis. Hasil
penelitian 1. Dengan dikeluarkannya LI Mo, 212008 tentung Perbankan Syari'ah, maka konsekuensi terhadup
serhankan svari'ah mengenai Xelembagaannya yakni dimana adanyn keharesan bagt bank vang memiliki bank
ari'ah ataw umit uspha syari'ah untuk menyesuaikan keberadoomnyn dengan semue kerermtuan-kerentuan vang telah
“amr di dalam AT rersebut terutama kal-hal yvang berkaitan dengan kelembugaan dari peda bank vang memiliki
ank svari'ah atau unit usala syari‘ah tersebut. 2 Pendinian PT BPD Sumaters Barat Cabang Svari'ah Padang 1elah
ssuat dengan segala ketentuan yvang diatur didalam LU Moo 2172008 tentang perbankan syari'ah dan begine jugs
*roadl knlen'.lngﬁaﬂ yang ada didalam tubuh bank tersebut, walaupun masih ada beberapa ketentuan yang belum
eih dengan operesioni] bank tersebut selama berdin, b terseboy dikarenakan U perbankan svari®ah ind bara |
un 2008 dikeluarkan dan belam sampai sane tabun Uuuinngaundnm_a tersebut diberlakukan, tetapi pihak PT. BFD
iztera Barat Cabang Syari’ah akan menyikapi dan menelash kentbali keberadann dari Ulltentang perbankan
vah in dan kemudian menjalznkan segala keteniuan sebagpimand vaog telah diatur dalam UL tersebal,
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BAR 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran menyerukan agar kekayaan di dunia ini tidak hanya berputar
disekeliling orang-orang kava saja (Al-Hasvr @ 7). Maksud dari ayat tersebut
adalah agar peredaran harta tidak hanya terbatas pada orang-orang kaya saja di
negara tersebut. Oleh karena itu, menurot Islam harta ity seharusnya hanva bisa
dimiliki, dimanfaatkan, dikembangkan dan didistribusikan secara sah apabila
sesuai dengan izin ALLAH SWT sehagai zat pemilik hakiki dari harta tersebut. !

Ayat diatas juga menpandung makna bahwa kekayaan wvang apapun
bentuknya tersebut juga harus dapat dinikmali oleh sebanvak mungkin umat
manusia {anpa menghilangkan perbedaan kaya dan miskin, sehingga perbedaan
varg sudah menjadi sunnatullah ini tidak akan tampil dengan sangat mencolok,
Hal ini menuntut adanva seperangkat Undang-undang yang berdampak pada
ketkutsertaan  sebanyak mungkin  angeota musyarakat  dalam  menentukan
perputaran kekavaan dan membangun fundamental ekonomi.”

Sejalan dengan hal tersebut, dimana semenjak tabun 1990-an di Indonesia
diperkenalkan lembaga ckonomi syari'ash dalam bentuk perbankan yang lebih

dikenal dengen nama perbankan syari’ah , dan perbankan syart'ah ini diprakarsai

* Joint Seminar Between Selangor Internztional Islamic University College, Malaysiz
And Andalas University, Sumatera Baral, Indonesia, * Shariah Sigmificance - The Way Forward
Lalayitar and fndomesion Perspectivesi(Thafi 20098) = 17 Febnary 2009, Andalas University,
Padang, hlm. 47

! Mukhlas Masyim, * Perbambar  Swriah do Pemeratoan Shonomi ™
Tp i wewy CronglePerbankan Syari’ah).com, 1 Marel 2008



secara [febih khusus pendiriannya pada tahun 1990 Atas dasar dorongan
kebutuhan masyarakat terhadap layanan jasa perbankan syari'ah imi, maka
didirikanlah bank syar’ah pertama kali pada tahun 1992 vang didasarkan kepada
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, Kemudian Penerapan
perbankan syari’sh ini mulai lebih terarah semenjak dikeluarkannva Undang-
undang Momor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan.

Secara umum ketentuan-ketentuan vang terdapat didalam Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1992 jo Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan ini tidak memberikan kepastian hukum terhadap lembaga perbankan
syari’ah di Indonesia dan juga masyarakat vang menjadi konsumen dari lembaga
perbankan tersebut serta tidak adanva ketentuan vang menimbulkan kevakinan
masyarakat dalam penggunsan produk dan jasa  darn perbankan  syari’ah.
Keberadaan akan Undang-undang tersebut Juga menimbulkan suatu keadaan
ketidakjelasan dalam operasional perbankan syari’ah.

Krisis ekonomi global yang mengakibatkan terapresiasinya nilai tukar
rupiah terhadap dolar dengan dampak melambatnya pertumbuban perekonomian
di Indonesia. Atas dasar hal tersebut dan untuk mencapai tujuan pembangunan
nasiongl harus terciptanya masyarakat adil dan makmur berdasarkan demokrasi
ekonomi maka perlu dikembangkannya suatu sistern ekonomi yang berlandaskan

pada nilai keadilan, kebersamaan, pemeratasn dan kemanfaatan Yang Sesuai

" Adiwarman A, Karim, * Bank islam Analisis Figih dan Kenangan “, PT RzjaGrafindo
Persada, Jakaria, 2007, nim, 25



dengan prinsip syari’ah atau Islam. [Dimana prinsip-prinsip svari’sh inilah yang
nantinya mempunyai daya saing terutama untuk menarik para investar.

Kemudian setelah itu sckitar tabun 1997 sampai dengan 1999 Indonesia
juga mengalami keadaan yang discbut dengan resesi ekonomi, dimana keadaan
terscbut mengakibatkan timbulnya trend global dalam dunia perbankan [ndonesia.
Begitu juga dengan perbankan syari’ah, dimana bagi masyarakat yvang bertindak
sebagai konsumen menjadikan perbankan syari'ah ini sebuah kebutuhan dan
pilthan. Sedangkan vang menjadi pilihan tersebut masih dalam bentuk schuakh
divisi syari'ah yang merupakan salah satu bapgian dalam kelembagaan bank
konvensional dan belum menjadi suatu lembaga vang independen dalam
kelembapaan perbankan itu sendiri.

Selain dari pada itu, pada awal tahun 2005 begity banyak bank
konvensional yang membentuk divisi svari’ah dalam kelembagaannya. Pada saat
sckarang ini perbankan svari’ah mengalami pertumbuhan yang cukup linggi dan
berkembang sangat pesat dan juga Indonesia menjadi negara dengan jumlah bank
dan lembaga kevangan vang berlandaskan sistem syari’ah terbanvak di dunia, Hal
ini terbukti dengan haditnya 33 bank, 46 lembaga asuransi dan 17 simpanan
bersama (mutual fund) vang menganut sistem svari'ah,?

Sistem ekonomi syari’ah ternyata mampu bertahan dalam menghadapi

krisis ckonomi global. Oleh karena itu Presiden Susilo Bambang Yudhoyono

* Anikel tentang Perbankan Syari'sh, * Kuag [inghup perbantan Syari'ah memmr
Undang-Uindang  Nomor 20 Talem 2008 serio Analisarya ©, hitpfiwww Gooole com, 25
Movember 2008

* Muhammad Syafi'i Antonio dalam Seminar Rekonstruksi Pemikiren Ekonomi Syari’ah
dan Implementasinys di Bale Rumawat Padjadjaran, * fndonesio Funya Benk Spari 'ah terbarmaak
off fharmia ®, hilp m,okezone com, 18 Februar 2000



memitta Bank Indonesia berperan akif dalam memajukan sistem perbankan
syari'ah di kalangan masyarakat, Schagai catatan, tahun 2008 pertumbiyhan
perbankan syari’ah lebih baik dibandingkan perbankan komvensional, dimana
pertumbuhan perbankan syan'zh mencapai 36 persen, sedangkan perbankan
konvensional hanya 20 persen. Dan total aset, Bank Indonesia mengungkapkan
bahwa perbankan syari’ah mampu mencapai hampir lebih dad Rp 50 miliun,
Artinya, perkembangan bank syari’ah di Indonesia cukup memberikan angin segar
bagi stabilitas keuangan negara

Semua itu tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat akan produk-produk
dan jasa-jasa dari perbankan syari’ah vang semakin meningkat, karena perbankan
syari‘ah memiliki kekhususan dibandingkan dengan perbankan konvensional,
Prinsip dasar tersebut diatur oleh Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun
1998 yang belum spesifik dan kurang mengakomodasi karakteristik operasionzl
perbankan svari'ah, dimana disisi lain pertumbuban dan volume usaha bank
syari‘ah berkembang cukup pesat, sehingea perlu diatur sccara khusus dalam
suntu Undang-undang tersendiri yaitu diperlukannva pembentukkan sebuabh
Undang-undang tentang perbankan syari’ah guna menjamin kepastian hukum bagi
stakcholders sekaligus memberikan keyakinan kepada masyarakat schagai

konsumen dalam penggunaan produk dan jasa dari perbankan syari‘ah,’

® Ahmad Mabhani, Amirul Hasan, * Potensi Pasar Bank Syarioh o Indonesio errgeent
Hesar, SBY Miria BI Aktif Kembanghan Perbankan Syari ah *, hip v mokesone com, 4 &
8 Februari 2000

" Penjelasan Umum atas Undang-undang Momor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syari'ah



Didalam skripsi ini menegaskan diperperlukannya sebuah Undang-undang
vang khusus mengatur tentang perbankan svari’ah, supayva hal tersebut dapat
teratasi dan juga febih jelas diterangkan tentang kelembagaan perbankan svari’ah
tersebut, Pada bulan Juli tabun 2008 Presiden Republik Indonesia Bapak Susilo
Bambang Yudhoyono beserta Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Bapak
Andi Matalata mensahkan dan mengundangkan Undang-undan g Nomaor 21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syari’ah, dan dengan dikeluarkannya Undang-undang
tersebut diharapkan supaya PT. Bank Pembangunan Daerah (BPD) Sumatera
Barat Syari'ah Padang dapat menyikapi dan juga melaksanakan ketentuan-
ketentuan sebagaimana yvang telah diatur didalam Undang-undang Nomaor 21
Tabun 2008 tentang Perbankan Svari’ah ine.

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa ade hal-hal vang menjadi latar
belakang pikiran bagi penulis, sehingpa penulis tertarik untuk mengetahui lehih
Jauh mengenai Kelembagaan Perbankan Syari’ah, khususnya pada PT, Bank
Pembangunan Daerah (BPDY) Sumatera Barat Syari'ah Padang sehubungan
dengan dikeluarkannya Undang-undang tentang Perbankan Syari'ah terscbut.
Untuk itu penulis akan mengadakan sebuah penelitian akan hal tersebut dan
menuangkan hasil dari penelitian tersebut kedalam sebuah bentuk karva ilmiah
skripsi dengan judul : % IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG NOMOR 21
TAHUN 2008 TENTANG PERBANKAN SYARI’AH PADA PT. BANK
PEMBANGUNAN DAERAH (BPD) SUMATERA BARAT SYARI'AH

PADANG.



BAB IV

PENUTLP

4.1 Kesimpulan

1.

Dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syari’ah, maka konsekuensi terhadap perbankan svari’ah
mengenai kelembapgaannya vakni dimana adanya keharusan bagi bank
yang memiliki bank syan’ah ataupun bank yang baru hanva berupa unit
usaha svari'ah untuk menyesuaikan keberadaannva  denpan  semua
ketentuan-ketentuan yang telah diatur di dalam Undang-undang tentang
perbankan syari‘ah tersebut terulama hal-hal vang berkaitan dengan
kelembagaan dari pada bank vang memiliki bank syari’ah atau unit usaha
syari'ah tersebut.

Pendinan PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Svari*ah
Padang belum sesuai dengan sepala ketentuan wvang diatur didalam
Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syari‘ah tetapi
ada beberapa ketentuan yang telah disesuaikan, baik itu dalam operasional
ataupun dalam kelembagasn vang ada didalam tubuh bank tersebut, Hal
terscbut dikarenakan Undang-undang perbankan svari’zh ini baru tahun
2008 disahkan dan diundangkan, belum sampai satu tahun Undang-undang
tersebut diberlakukan. Dan selanjutnye pihak dari Bank Pembangunan
Daerah Sumatera Barat Cabang Syari’ah akan menvikapi dan menelaah

kembali keberadaan dari Undang-undang Nomor 21 @hun 2008 tentang
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perbankan syari’sh ini dan kemudian menjalankan segala ketentuan

schagaimana vang telah diatur dalam Undang-undang tersebut.

4.2 Saran

1. Hal yang menjadi saran dari penulis terhadap konsekuensi perbankan

syart ah terhadap kelembagaan suatu bank syan’ah dengan dikeluarkannya
Undang-undang Momor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syari'ah ini
vaitu supaya setiap bank yang memiliki cabang yang operasionalnya
berdasarkan prinsip syari’ah ataupun hanya berupa sebuah unit usaha yang
juga beroperasi berdasarkan prinsip syari’ah menjalankan dan mematuhi
segala ketentuan yang telah diatur di dalam Undang-Undang tentang
perbankan syari‘ah tersebul, karena pemerintah Republik Indonesia
sekarang ini sangat  serius  dalam  mengater  permasalahan  tentang
perbankan syari’ah. Hal tersebut timbul karena perbankan svari’ah ini
berdasarkan kepada prinsip syarni’ah vang bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadits serta ditambah dengan penduduk Indonesia mayoritas beragama
Islam, jadi akan mendatangkan banyak nasshah karena mercka sangat

percaya dan merasa nyaman untuk melakukan berbagai macam investasi,

. PT Bank Pembangunan Dacrah Sumatera Barat Cabang Syari’ah Padang

merupakan bank syari’ah vang paling baru berdin jika dibandingkan
dengan bank-bank konvensional lain, jadi penulis mengharapkan kepada
pihak Bank Pembanpunan Daerah Sumatera Barat Cabang Svari'ah

Padang untuk lebibh mempelajari dan melaksanakan ketentuan vang
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